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Abstract

Abstrak - Suatu kondisi kurang gizi, kurang stimulasi psikososial dan paparan infeksi
berulan pada 1000 hari pertama kehidupan, sehingga menyebabkan ukuran tumbuh tidak
normal dari ketentuan standar deviasi yang telah ditetapkan oleh WHO maka dapat
disebut sebagai stunting atau kerdil. Masih tingginya angka prevalensi stunting di
Indonesia tentu tidak lepas dari permasalahan yaitu rendahnya kesadaran stunting,
kebijakan yang belum konvergen dalam memberikan dukungan pencegahan stunting
serta permasalahan terkait komunikasi dalam perubahan perilaku baik pada tingkat
individu, masyarakat dan layanan kesehatan. Maka melihat dampat jangka panjang dan
pendek terkait stunting dan menyiaplan remaja calon ibu sebagai jalan untuk menurunkan
stunting maka membutuhkan Aplikasi Electronic Stunting Prevention Mobile Education (e-
Supreme) bagi Remaja. Pemilihan penggunaan aplikasi E-Supreme, didasarkan pada
beberapa penelitian bahwa penggunaan aplikasi terbukti meningkatkan pengetahuan,
perilaku dan berhasil menurunkan kejadian stunting sebesar 1,5% serta dapat digunakan
sebagai strategi dalam penurunan stunting[1]–[4]. Besar harapan, melalui aplikasi E-
Supreme, terjadi peningkatan pengetahuan remaja tentang stunting.

Kata kunci : e-Supreme, stunting, kerdil

1. PENGANTAR

Suatu kondisi kurang gizi, kurang stimulasi psikososial dan paparan infeksi
berulan pada 1000 hari pertama kehidupan, sehingga menyebabkan ukuran
tumbuh tidak normal dari ketentuan standar deviasi yang telah ditetapkan oleh
WHO maka dapat disebut sebagai stunting atau kerdil. Istilah lain yang dapat
dikenali sebagai stunting adalah gagal tumbuh yang terjadi sejak kehamilan hingga
berusia 2 tahun [5]–[8]. rentang 30 – 39% adalah NTT NTB dan Sulawesi Barat.
Jawa Tengah masih berada pada rentang 20 – 29%. Sejak tahun 2013 – 2021
telah tercapai rata – rata penurunan kejadian stunting sebesar 2% (Kemenkes RI,
2021).
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Masih tingginya angka prevalensi stunting di Indonesia tentu tidak lepas dari
permasalahan utamanya yang tidak hanya satu saja, namun merupakan
permasalahan kombinasi. Permasalahan kombinasi yang dimaksud yaitu
rendahnya kesadaran stunting, kebijakan yang belum konvergen dalam
memberikan dukungan pencegahan stunting serta permasalahan terkait
komunikasi dalam perubahan perilaku baik pada tingkat individu, masyarakat dan
layanan kesehatan.

Mengingat bahwa faktor ibu sangat berperan dalam pertumbuhan janin, karena
stunting dapat terjadi sejak kehamilan awal. Ibu hamil merupakan salah satu
sasaran intervensi stunting. Faktor ibu yang berkontribusi terhadap kejadian
stunting adalah faktor ibu hamil pada usia remaja. Kehamilan terjadi pada remaja
dapat menyebabkan terjadinya rentan terhadap anemia serta belum siapnya organ
reproduksi maupun rentan terhadap kondisi psikisnya. Data dari Riskesdas 2018
menunjukkan bahwa 3-4 dari 10 remaja mengalami anemia [6], [8], [11].

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya penanganan stunting. Penanganan
stunting diarahkan pada intervensi gizi sensitif yaitu edukasi gizi remaja,
peningkatan penyuluhan PHBS, pola gizi seimbang pada remaja, serta
menerbitkan strategi nasional berupa komunikasi perubahan perilaku yang tepat
guna sesuai keadaan dan kebutuhan masyarakat. Bentuk-bentuk pendekatan
komunikasi dalam percepatan pencegahan stunting yaitu kampanye publik,
mobilisasi sosial dan komunikasi antar pribadi (KAP) [6]–[8].

Komunikasi yang dilakukan dari orang ke sekelompok orang disebut sebagai
KAP. Ragam KAP diantaranya petugas kesehatan kepada kelompok sasaran pada
saat konseling kesehatan di desa, penyuluhan kelompok kepada masyarakat atau
saat kunjungan rumah. Kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dalam
percepatan stunting terdiri dari kelompok primer dan sekunder. Remaja
merupakan salah satu dari kelompok sekunder.
Melihat besaran persentase kejadian balita pendek dan sangat pendek serta
dampak yang akan ditimbulkan baik jangka pendek maupun jangka panjang
akibat stunting dan dalam rangka menyiapkan generasi remaja calon ibu sebagai
jalan untuk menurunkan kejadian stunting, maka tim pengabdian Universitas Al-
Irsyad Cilacap (UNAIC) bermaksud mengadakan upaya percepatan penurunan
stunting melalui kegiatan KAP dengan meluncurkan Inovasi Aplikasi Electronic
Stunting Prevention Mobile Education (e-Supreme) bagi Remaja.
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Pemilihan penggunaan aplikasi E-Supreme, didasarkan pada beberapa penelitian
bahwa penggunaan aplikasi terbukti meningkatkan pengetahuan, perilaku dan
berhasil menurunkan kejadian stunting sebesar 1,5% serta dapat digunakan
sebagai strategi dalam penurunan stunting [1]–[4]. Besar harapan, melalui aplikasi
E-Supreme, terjadi peningkatan pengetahuan remaja tentang stunting. Dengan
meningkatnya pengetahuan remaja, diharapkan pula tumbuh kesadaran untuk
mempersiapkan diri sebagai calon ibu agar menghasilkan generasi bebas stunting

Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) pada periode Januari – Desember 2021,
menghasilkan data bahwa angka prevalensi stunting sebesar 24,4%. Diketahui
pula terdapat 3 propinsi dengan besaran kejadian stunting pada penelitian
(kebaruan). Pada paper jurnal siti maksimal halaman yang diperkenankan adalah
6-10 halaman.

2. METODE

Pengembangan sistem penelitian ini menggunakan model SDLC (Software
Development Life Cycle). Model SDLC adalah proses pembuatan dan pengubahan
sistem serta model dan metodologi yang digunakan untuk mengembangkan
sebuah sistem. Model SDLC merupakan pola yang diambil untuk
mengembangkan sistem perangkat lunak, yang terdiri dari perencanaan, analisis,
desain, implementasi, uji coba dan pengelolaan.

Model SDLC yang digunakan dalam penelitian ini adalah Prototipe :

TAHUN KE-1
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TAHUN KE-2

Gambar 1. Model SDLC Prototipe

Metode prototype adalah metode yang memungkinkan pengguna memiliki
gambaran awal tentang perangkat lunak yang akan dikembangkan serta dapat
melakukan pengujian diawal sebelum perangkat dirilis. Metode prototipe
bertujuan untuk mengembangkan model menjadi perangkat lunak yang final.
Artinya sistem akan dikembangkan lebih cepat dan biaya yang dikeluarkan lebih
rendah.
Berikut tahapan dari metode prototipe :
a). Analisa Kebutuhan

Dalam analisa kebutuhan maka akan dilakukan pengumpulan data yang
akan dimasukkan ke dalam sistem :

1). Mobile application layout :

(a). Sistem antarmuka yang user friendly

(b). Sistem menampilkan halaman sign up untuk daftar pengguna

(c). Sistem menampilkan input pilihan menu E-Supremes

(d).Sistem menampilkan input E-Supremes

(e). Sistem menampilkan halaman profil pengguna

2). Website Layout
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(a). Sistem menampilkan halaman login E-Supremes yang dapat diakses

oleh super admin.

(b).Sistem dapat menampilkan halaman verifikasi pengguna

(c). Sistem dapat menampilkan halaman menu E-Supremes

3). Analisa Kebutuhan Data E-Supremes

(a).Data tentang informasi umum tentang teori Stunting.

(b).Data jumlah pengguna yang menggunakan layanan E-Supremes,

meliputi : nama, jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, status marital.

b). Kebutuhan non fungsional sistem E-Supremes

(a). Sistem aplikasi E-Supremes terdiri dari platform mobile dan website

(b).Aplikasi E-Supremes dapat diakses masyarakat umum dan berbasis

android

(c).Aplikasi E-Supremes dapat berjalan diperangkat android

3. HASIL DAN DISKUSI

Desain penelitian ini didasarkan atas ketidaktahuan suatu informasi tentang
stunting di wilayah yang tinggi angkat stuntingnya yaitu Kab. Cilacap. Dalam
penelitian yang dilakukan meliputi beberapa tahap yang harus dilakukan berupa
membuat desain uji coba. Desain ujicoba ini digunakan untuk memperoleh data
secara lengkap yang dapat digunakan sebagai bahan revisi produk yang dihasilkan.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam desain ujicoba antara lain
menyusun desain penilaian dan post terser serta pre test.

3.1. Rancangan Desain Aplikasi.

3.1.1. Halaman Utama.
Pada halaman login ini menampilkan menu pada aplikasi supreme yaitu definisi,
pencegahan, pengukuran, penyebab, resiko dan chat
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Gambar 3.1 Halaman Menu

3.1.2. Desain Halaman Resiko.
Pada halaman ini, ketika klik resiko akan muncul menu bagaimana resiko terkait
stunting.

Gambar 3.2 Halaman Resiko

3.1.3. Desain Halaman Definisi.
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Pada halaman utama operator ini menampilkan definisi dari stunting.

Gambar 3.3 Halaman menu definisi

3.1.4. Desain Halaman Penyebab.
Pada halaman ini menampilkan bagaimana menghasilkan menu penyebab.

Gambar 3.1 Halaman Penyebab
3.1.2. Desain Halaman Pengukuran.
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Pada halaman proses ini menampilkan bagiamana pengukuran dari keadaan suatu
bayi bila dia stunting atau tidak stunting..

Gambar 3.2 Halaman Pengukuran

3.1.3. Desain Halaman pencegahan.
Pada halaman ini merupakan halaman mencegah stunting.

Gambar 3.3 Halaman menu Pencegahan
4. KESIMPULAN
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Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil validasi internal dan eksternal antara
lain pada pelaksanaan Testing sistem oleh penguji didapatkan bahwa sistem
sudah berjalan dengan baik, dari 10 indikator yang telah ditentukan, desain dan
output desain mendapatkan skala nilai tertinggi, sedangkan indikator dengan
nilai terendah berada di bentuk DFD. Secara keseluruhan, total skor yang
diperoleh adalah 30 yaitu adalah kriteria “baik” dengan penjelasan “dapat
digunakan dengan sedikit revisi”.
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